ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik governance
structure (dewan komisaris, komite audit, dan konsentrasi kepemilikan) dan
fungsi pengendalian internal terhadap fee audit eksternal. Keberadaan dewan
komisaris, komite audit, dan kepemilikan yang terkonsentrasi sebagai mekanisme
pengawasan dan fungsi pengendalian internal sebagai mekanisme pengendalian
dalam perusahaan diharapkan dapat mengurangi dan mengontrol risiko, sehingga
fee audit eksternal yang rendah dapat dicapai.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2009-2011. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dan menggunakan alat analisis regresi linier berganda.
Sebelum dilakukan uji regresi, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi
klasik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa independensi dewan komisaris,
independensi komite audit, intensitas rapat komite audit, dan fungsi audit internal
tidak berpengaruh terhadap fee audit eksternal. Intensitas rapat dewan komisaris
dan konsentrasi kepemilikan berhubungan positif dan signifikan terhadap fee audit
eksternal. Hal tersebut membuktikan bahwa dewan komisaris yang sering
mengadakan rapat dengan kepemilikan saham yang terkonsentrasi menuntut
kualitas audit yang tinggi dari auditor eksternal sehingga menyebabkan fee audit
yang lebih tinggi. Sedangkan ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit
berhubungan negative dan signifikan terhadap fee audit eksternal. Hal ini
membuktikan bahwa dewan komisaris yang berukuran kecil, akan lebih efektif
dalam hal pengawasan laporan keuangan dan lebih mendukung fungsi audit
eksternal, sehingga aka nada penambahan lingkup kerja audit yang akan
meningkatkan fee audit. Sedangkan ukuran komite audit yang lebih besar akan
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang mengarah pada rendahnya fee audit
eksternal.
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